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PEDOMAN TRANSLITERASI
ARAB-LATIN

A. Konsonan Tunggal

Sebagai fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf,
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan secbagian lagi dilambangkan dengan
huruf serta tanda sekaligus. Di bawah ini disajikan daftar huruf Arab dan

transliterasinya dengan huruf Latin,

— i ;,:;::; . Keterangan =
\ alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
o ba* b be
< ta' t te
& Y| s es (titik di atas)
z jim 1] je
z ha* h ha (titik di bawah)
'C_ kha' kh ka dan ha
3 dal. |d de
3 zal z zet (titikkdj atas)
B ra‘ r er
B zai z - zel
s sin S es
g syin sy cs dan ye
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P sad $ es (titik di bawah)
0P dad d de (titik di bawah)
b ta t te (titik di bawah)
32 za' Z zet (titik di bawah)
t ‘ain ¢ koma terbalik ( di atas)
i gain g ge
=) fa‘ f ef
S gaf q qi
4 kaf |k ka
J lam |1 el
¢ mim m em
J nun n cn
9 wawu | W we
—2 ha’ h h
s hamzah |’ apostrof
< ya' y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab scperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
(monoftong) dan vokal rangkap (diftong).
1. Vokal Tunggal

Transliterasi vokal tunggal bahasa Arab, yang dilambangkan dengan

tanda atau harakat, adalah scbagai berikut:
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Tanda Nama Huruf Latin Nama

— fathah a a

_ kasrah i i
2

_— dammah u u

Contoh:

-

A
Jﬁ:» - swila 575 - Zukira

2. Vokal Rangkap
Transliterasi vokal rangkap bahasa Arab, yang dilambangkan dengan

gabungan antara harakat dan huruf, berupa gabungan huruf.

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& - / ..... fathah dan ya ai adani
K / ------ fathah dan wawu  au adanu
Contoh:
;'ﬂ;{/ : kaifa :J;;-; : jaraina
:,:ué\/ : aisara /3:0:95’ : laumata
:Jf};' : haula ‘ :J}g : qaula
C. Maddah

Transliterasi maddah atau vokal panjang, yang dilambangkan berupa huruf
dan harakat, berupa huruf dan tanda. _
Tanda Nama Huruf dan Tanda Nama

I — fathah dan alif atau alif” a a dengan garis di atas

5 kasrah dan ya i i dengan garis di atas
2

3 dammah dan wawu u u dengan garis di atas
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Contoh:

VPN B : - _ L s 0, _ .
Lol JB . qala subhanaka GL» Lged : fiha manafi’u
P ,,:J}o////_o,‘loz - _

dlwa») ¢l : sama ramadana c)},ia.,:, Le d)a;gg,:yaktubuna ma

yamkuruna
P } o2 ”
s*) .rama JUJ‘ :iz' qala yusufu

li abihi

D. Ta’ Marbuthah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
1. Ta Marbutah hidup. Transliterasi ta’ marbutah yang hidup atau mendapat
harakat fathah, kasrah dan dammah, adalah /t/
2. Ta’ Marbutah mati. Transliterasi ta’ marbutah yang mati atau mendapat
harakat sukun, transliterasinya adalah /h/

Contoh:

70 < 0

J S“ Lo j _: raudah al-atfal
Tl : talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam
transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

Br _ o¥ ns
Ly, :rabbana J.?w' : sijjilin

rd

#
L ]

&;J\ : al-hajju S5 Zukkira




F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu «}". Namun, dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti

oleh gqamariyyah.
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya yaitu /l/ diganti huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.
Huruf-huruf syamsiyah ada empat belas buah, yaitu:

1. <t 8. uﬁ Y

2. &l 9. U° L8

3. > :d 10. 2 :d

4, > iz 1. b oy

5. 4 i 2. bz

6. 5 :z 13 J

7. o LS 14, J :n

Contoh:
’u\';}; : at-tawwabu :}.::-:J\/ . asy-syamsu
)J;w‘/ : ad-dahru :)::5‘/ : an-namlu

2. Kata sandang yang dikuti olch huruf gamariyah ditranslitcrasikan scsuai
dengan  aturan yang digariskan di dcpan dan scsuai pula dengan
bunyinya.

Huruf-huruf gamariah ada empat belas buah, yaitu:
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1. b raiu 8. <3 f
2 < b 9 3 :q
. ¢ ¢ 0. & :k
4, z h 11. ¢ im
5. C: : kh 12, 4 1w
6. t ¢ 13. —a :h
7. t g 14. S 'y
Contoh:
’U;:/YT : al-aminu 1,:;3\/ : al-‘ainu
}C:;Jj{ :al-badi‘u 3:7&;3\/ : al-faqru

b [ 24
‘J;;J\ : al-khairu J;f }5\ : al-wakilu

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan diberi tanda hubung (-).

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Apabila terletak di
awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa

alif.

Contoh :
J. o { 2 2: B 4 L. \t. - B
O 845U : ta’khuzuna l0gd)  : asy-syuhada’u
e if _ ! PY N _
g < fa’tibiha bl ran-na‘mau
a8 o/ ’ k4

/0 - . -

tg— 1sylun s)) : inna
4 P _ 2 /o g
el ¢ as-sama’u <, umirtu
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H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik f7’i/ (kata kerja), ism atau harf, ditulis
terpisah. Ada kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

b;:;_}\j” gl }-,‘j Y :)‘3 - Wa inna Allaha lahuwa khair ar-razigin
J;J:;j\ ;..:./M;:‘/ - Tbrahim al-khalfl
2)\3;»3‘} i};ﬁ\ ‘3;3{:3- Fa guf al-kaila wa al-mizana
/C»;j\ é:r 94»\3\ 251:9 f\i\’) - Wa lillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti

;&;::*' 4;3‘ ’t__dﬂz»\ o man istata’a ilaihi sabilan
I. Huruf Ka;)itai ’ ’

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Kuruf kapital, seperti
yang berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, antara lain
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan’
huruf kapital adalah awal huruf nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.
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Contoh ;

J}L; \M Wy \;} : Wa ma Muhammadun illa rasulun
ab J J.,\ LS-—U‘ ul_:g_/._’) 4% : Syahru Ramadan al-lazi unzila fih
. al-Qur’anu

or;..n

° 2200 .o
O_:_,,U\ YU ;\3 2a)y : Walaqad ra’ahu bil-ufiiq al-mubini

G L & WS ARHamda 4 Allahi rabbi sl
- - ‘alamina
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan .
Arabnya memang lengkap demikian. Kalau penulisan itu disatukan dengan |
kata lain schingga ada kata lain schingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan.

Contoh :
3:3 CJ 3 AN d" - nasrun minallahi wa fathun qarib
L;:A.;-;Y‘ «UJ - lillahi al-amru jami’an
‘v:,-):“ 253-‘3' Jga AN - Wallahubi kulli sya’in ‘alim
J. Tajwid o ’

Bagi mercka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari ilmu tajwid.
Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan
pedoman tajwid. Untuk maksud ini pada Musyawarah Kerja Ulama Al-
Qur’an tahun 1987/1988 dan tahun 1988/1989 telah dirumuskan konsep
Pedoman Praktis Tajwid Al-Qur'an sebagai kelengkapan Pedoman

Transliterasi Arab-Latin ini.
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KATA PENGANTAR

s il gan Il Sl gay

AVNY AN Y O gl D g Gt dandy Uend) o3 i aal
sl Cipdl Ao alug Jia aglll L) Jguy taana o 2g30
g Lal L opmanl daua g Al e g daae Udsa b yall g
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ABSTRAKSI

Berkaitan dengan kehidupan rumah tangga, antara suami dan istri
mempunyai hak dan kewajiban masing-masing, yaitu hak suami terhadap istrinya
dan hak istri terhadap suaminya. Di antara hak istri tersebut, terdapat hak untuk
mendapatkan nafkah lahir dari suaminya.

Mayoritas ulama bersepakat bahwa seorang suami mempunyai kewajiban
untuk memenuhi kebutuhan dasar (basic need) rumah tangganya disesuaikan
dengan kondisi keduanya. Yang menjadi ikhtilaf adalah apabila seorang suami
tidak mampu sama sckali untuk memberikan nafkah kepada istrinya, sedangkan
istrinya tidak rela dengan kondisi seperti itu. Langkah bagaimana yang harus
ditempuh?

Dalam masalah ini, penyusun hanya membatasi pemikiran kedua tokoh
yang dianggap cukup representatif untuk mewakili dari dua aliran pemikiran
dalam usul figh, di mana Imam Malik dari golongan a#/ ar-ra’yu yang
mengedapankan kemaslahatan, sedangkan Ibn Hazm seorang tokoh jauh dari
masa Imam Malik dan pefnah bermazhab Maliki memandang persoalan dari
segi zahir nass.

Menurut Imam Malik bahwa suami istri dalam kondisi seperti itu boleh
dipisahkan atau diceraikan, karena tidak memberi nafkah dengan tidak
menceraikannya merupakan perbuatan yang menyengsarakan istri.

Sementara Ibn Hazm berada di pihak golongan yang menentang hak

menuntut cerai bagi istri yang tidak menerima nafkah dari suami yang benar-

XX




benar tidak mampu membayarnya. Menurutnya, tidak adanya nafkah tersebut
baik karena suami memang sengaja tidak memberikan walaupun ia orang kaya
maupun karena suami benar-benar tidak mampu, istri tetap tidak boleh menuntut
cerai kepada suaminya, karena Islam tidak membebani suatu kewajiban kepada
umatnya di luar batas kemampuan.

Yang menyebabkan mereka berbeda pendapat adalah adanya keraguan
tentang cksistensi suatu hadis atau dalam hal validitasnya, dan adanya dalildalil
yang bertentangan (7a’arud al-adillah). Maka ’ solusi yang tepat
menyelesaikannya adalah analisis dengan menggunakan metode tarjih bain an-
nusus untuk mengetahui terlebih dahulu Validités kedua dalil tersecbut baik dari
segi sanad, matan atau faktor cksternal yang mengakibatkan kedua dalil saling
bertentangan, kemudian menentukan mana dalil yang rajih dan marjuh.

Berdasarkan analisis dengan menggunakan metode tarjih di atas, maka
penyusun dapat menyimpulkan bahwa dalil yang digunakan oleh Ibn Hazm
rajih, sedangkan yang dikemukakan oleh Imam Malik mempunyai kekuatan dalil

yang marjuh.




BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah SWT telah menciptakan manusia dari jenis laki-laki dan perempuan
di muka bumi ini dengan dibekali kesempurnaan akal dan hawa nafsu. Dia tidak
mau menjadikan manusia seperti mahluk lainnya yang hidup bebas mengikuti
nalurinya, schingga tidak mengenal adanya batas-batas yang telah digariskan
ajaran agama. Oleh karena itu, demi kehormatan dan martabat serta demi
kelestarian hidup manusia, Allah telah memilihkan jalan yang terbaik bagi
mahluk-Nya supaya merasakan kebahagiaan, karena setiap manusia yang berada
di atas permukaan bumi ini pada umumﬁya selalu menginginkan bahagia.

Salah satu jalan untuk mencapai bahagia ialah dengan jalan perkawinan.1
Perkawinan adalah suatu ikatan yang mengandung serangkaian perjanjian yang
sangat kuat diantara dua pihak, yakni suami dan istri. Al-Qur'an bahkan
menyebutnya dengan perjanjian yang kokoh (misaqon galiza), seperti dalam

firman Allah SWT:
2l Bl oSin 03Ty Jany 1) pSeian o2t Wy 4 il S
Berkaitan dengan hidup berumah tangga, setiap orang pasti mengharapkan

kehidupan yang layak, membina rumah tangga bahagia, hidup rukun dan damai,

! Firdaweri, Hukum Islam tentang Fasakh Perkawinan, (Jakarta: CV Pedoman limu Jaya,
1989), him. 1.

2 An-Nisa’ (4): 21.




harmonis dan ideal, memikul tanggung jawab, baik untuk mereka berdua maupun
untuk keturunan mereka.?

Demi keberhasilan mewujudkan tujuan di atas, sangat diperlukan adanya
kebersamaan dan sikap saling berbagi tanggung jawab antara suami dan istri, al-

Qur’an menganjurkan kerja sama antara mereka.
o e S (BG5S e oS ale e el Y )
Nabi SAW dalam sabdanya juga mengatakan:
5 e JM Sk e Lot

Pada tempat lain, al-Qur’an menyebutkan pembagian tanggung jawab ini:

oo 1saal Ly o e gean ) Jab L sled) e O el U

Menegaskan tentang ayat di atas, nabi menyatakan:
Taey oF Jagea gmy a3 e, J g

Dari ayat-ayat al-Qur’an dan hadis nabi di atas, jelas terlihat bahwa

tenggung jawab nafakah istri dan keluarga adalah dibebankan kepada suami.

3 Mudhofar Badri dkk, Panduan Pengajaran Figh Permpuan di Pesantren, (Yogyakarta
YKF, 2002), him. 211.

4 Ali Imran(3): 195.
> AbuDawud, Sunan Abi Dawud, (Beirut: Dar al-Fikr, t1.), I: 61.
¢ An-Nisa’ (4): 34.

7 Al-Bukhari, Sahih Bukhari, (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), I: 304, No. Hadis: 853.




Kewajiban suami dalam hal ini memberikan yang terbaik bagi keluarganya,

sejauh yang dia miliki dan diusahakannya. Al-Qur’an menyatakan:

B o B Le 3 48, ade 0B ey Atne oo Aa 55 i

Seperti telah ditegaskan di atas, bahwa suami yang berkewajiban memberi
nafkah itu ada yang mampu karena memang orang kaya, dan ada pula yang tidak
mampu karena memang benar-benar orang miskin. Bahkan dalam keadaan yang
kedua ini, kemungkinan besar suami tidak memberi nafkah sama sekali sebagai
suatu kewajiban yang harus diberikan kepada istrinya.

Dalam menanggapi masalah tidak adanya nafkah ini (karena suami benar-
benar tidak mampu), [slam memberikan hak khiyar kepada istrinya antara tetap
ikut hidup bersama dengan suami atau menuntut cerai kepada suaminya.

Ibnu Rusyd dalam kitab Bidayah al-Mujtahid, mengemukakan bahwa
perkara-perkara yang mengakibatkan hak khiyar (memilih) dalam nikah ada
empat macam, antara lain; 1) Karena adanya aib (cacat), 2) Suami tidak memberi
mahar atau nafkah, 3) meninggalkan tempat bersama (mafgud), 4) kemerdekaan
bagi hamba perempuan yang kawin.”

Meskipun Islam memberikan hak demikian, tetapi kenyataan yang terjadi
di kalangan ulama adalah bahwa di antara mereka tidak ada kata mufakat dalam

menanggapi masalah ini. Tetapi sebaliknya di antara mereka terjadi ikhtilat

8 At-Talaq (65): 7.

® Tbn Rusyd, Bidayah al-Mujtahid, (Semarang: Maktabah Usaha Kelvarga, t.t.), II: 38.




Dalam pembahasaﬁ i penyusun hanya membatasi pada dua pendapat
mujtahid saja, yaitu pendapat dari Imam Malik dan Ibn Hazm karena keduanya
dianggap cukup representatif untuk mewakili dari dua aliran pemikiran dalam
usul figh, di mana Imam Malik dari golongan ahl ar-ra’yu yang mengedapankan
kemaslahatan, sedangkan Tbn Hazm seorang tokoh jauh dari masa Imam Malik
dan pernah bermazhab Maliki memandang persoalan dari segi zahir nass.

Imam Malik menyetujui bahwa suami istri dalam kondisi seperti itu boleh
dipisahkan atau diceraikan, karena tidak memberi nafkah dengan tidak
menceraikannya merupakan perbuatan yang menyengsarakan istri. 10

Sementara Ibn Hazm berada di pihak golongan yang menentang hak
menuntut cerai bagi istri yang tidak menerima nafkah dari suami yang benar-
benar tidak mampu membayarnya. Menurutnya, tidak adanya nafkah tersebut baik
karena suami memang sengaja tidak memberikan walaupun ia orang kaya maupun
karena suami benar-benar tidak mampu, istri tetap tidak boleh menuntut cerai
kepada suaminya, karena Islam tidak membebani suatu kewajiban kepada
umatnya di luar batas kemampuan.'!

Dari uraian perbedaan tersebut di atas, dan dengan mengingat pada saat ini
telah berkembangnya berbagai macam persoalan dalam rumah tangga khususnya
faktor ekonomi yang menjadi penyebab utama terjadinya perceraian dibandingkan
faktor-faktor lainnya, maka penyusun sangat tertarik untuk membahas dan

mengangkatnya dalam bentuk karya ilmiah (skripsi) dengan judul

19 1bid, 11: 39.

11 Abu Muhammad Ali Tbn Hazm, Al-Muhalla, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.) VIL:97.




Ketidakmampuan Nafkah Lahir Suami sebagai Alasan Perceraian (Studi

Komparasi Antara Pendapat Imam Malik dan Ibn Hazm).

B. Pokok Masalah
Darn latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka dapat
diambil beberapa pokok permasalahan yang dipandang relevan untuk dikaji dan
dibahas. Adapun permasalahan-permasalahan tersebut antara lain:
1. Bagaimana argumen Imam Malik dan Ibn Hazm tentang ketidakmampuan
nafkah lahir suami sebagai alasan perceraian?
2. Pendapat manakah yang dipandang lebih kuat (rajih) berdasarkan dalil-

dalil dan argumen yang mereka kemukakan?

C. Tujuan dan Kegunaan
Setiap penelitian mempunyai tujuan dan kegunaan, agar penelitian tersebut
tidak menyimpang dari harapan yang dikehendaki.
Adapun tujuan dari penelitian yang akan kami lakukan yaitu:
1. Mendeskripsikan argumen Imam Malik dan Ibn Hazm tentang
ketidakmampuan nafkah lahir suami sebagai alasan perceraian.
2. Untuk menjelaskan pendapat yang dipandang lebih rajih.
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagat berikut:
1. Untuk memberikan manfaat dan kontribusi bagi pengembangan dalam

khazanah keilmuan bagi pecinta ilmu dalam bidang iqih munakahat.




2. Untuk memberikan masukan-masukan yang berguna bagi pembahasan

lebih lanjut tentang perbandingan mazhab.

D. Telaah Pustaka

Pembahasan tentang ketidakmampuan nafkah lahir suami sebagai alasan
perceraian, khususnya analisa komparasi antara Imam Malik dan Ibn Hazm
memang sudah banyak dikaji, baik berupa buku, tulisan maupun makalah. Oleh
karena itulah penyusun berusaha untuk mengangkat persoalan di atas dengan
melakukan telaah terhadap literatur yang menunjang penelitian ini.

Dalam menjalani kehidupan rumah tangga, ksuami istri tidak lepas dari hak
dan kewajiban yang seimbang baik dalam keluarga maupun dalam masyarakat.
Demikian pula dalam melakukan perbuatan hukum keduanya mempunyai hak dan
kedudukan yang sama.

Para ulama sepakat bahwa nafkah istri wajib diberikan oleh suami, dan
apabila suami tidak sanggup memberi nafkah, tentu si istri tidak menerima
haknya. Selama istri merelakannya tidak menjadi persoalan, tetapi sebaliknya
ketika istri tidak senang dan tidak suka dengan keadaan suaminya dalam kondisi
seperti itu.

Berkaitan dengan permasalahan di atas, terdapat beberapa buku yang telah
dikaji oleh penyusun, yaitu karya Firdaweri berjudul Hukum Islam tentang
Fasakh perkawinan karena ketidakmampuan suami menunaikan kewajibannya.
Dalam buku ini, kajiannya sangat singkat dan ringkas sekali dan mencakup

pendapat-pendapat para imam mazhab terkenal, seperti Imam Abu Hanifah



Imam Malik ibn Anas, Imam As-Syafi’i, Imam Ahmad ibn Hanbal dan ibn Hazm
Karena sangat ringkas, penyusun merasa perlu mengkaji lebih detail dan rinci
dengan membatasi kajiannya pada pendapat Imam Malik dan Ibn Hazm.

Adapun skripsi yang disusun oleh Saudara Sugianto yang berjudul 1&7{ asakh
vPerkawinan karena Ketidakmampuan Suami Memberi Nafkah Lahir kepada Istri
menurut Ulama Hanafiyah dan Ulama Malikiyah, dan sesuai dengan judulnya
kajian di dalamnya terbatas pada pendapat-pendapat Ulama Hanafiyah dan Ulama
Malikiyah. "

Abu Zahrah dalam kitabnya al-Ahwal asy-Syakhsiyyah menjelaskan
masalah di atas dengan tidak mengkhususkan pendapat Imam yang akan
dibandingkan, tetapi pendapat imam-imam yang lain pun dijelaskan secara
terperinci.

Berdasarkan telaah pustaka yang telah dilakukan oleh penyusun, belum
ada kajian spesifik terhadap masalah ketidakmampuan nafkah lahir suami sebagai
alasan perceraian dengan mengkomparasikan pendapat Imam Malik dan Ibn

Hazm mengenai masalah itu.

E. Kerangka Teoretik

Syari’at Islam merupakan hukum yang bersifat universal. Dengan pesan
universalnya, hukum Islam mampu memenuhi kebutuhan manusia dari zaman ke
zaman, dengan dasar al-Qur’an dan as-Sunnah yang menjamin kelengkapan dan

keabadiannya.

12 Qugianto, Fasakh Perkawinan karena Ketidakmampuan Suami Memberi Nafkah Lahir
kepada Istri menurut Ulama Hanfiyah dan Ulama Malikiyah, 1999, Skripsi tidak diterbitkan,
(Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 1999).




Bagi kaum muslimin, al-Qur’an sebagai wahyu Allah merupakan acuan
dalam menegakan keadilan dan bahkan sebagai sumber yang abadi bagi keadilan.
Diantara kandungan ayat-ayat al-Qur’an tersebut adalah menyangkut hukum-
hukum yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, manusia dengan
sesamanya, dan hubungan manusia dengan mahluk lain dalam alam semesta ini.
Dalam menjelaskan tentang hukum ini, banyak dari ayat-ayat al-Qur’an hanya
mengungkapkan prinsip-prinsip hukum secara umum, global dan implisit. Karena
banyak dari ayat-ayat al-Qur’an yang bersifat seperti itu, maka tugas Rasulullah
SAW melalui sunnahnya menerangkan makna yang tersurat dan maksud yang
tersirat, menjelaskan hukum secara rinci dan memberikan contoh penerapannya.

Sehubungan dengan nass-nass al-Qur’an dan Hadis nabi SAW terbatas
jumlahnya, sementara kondisi sosial senantiasa berubah dan berkembang, maka
para ulama berupaya untuk menjawab segala permasalahan yang muncul itu
dengan ijtihad. Secara simpel ijtihad dapat dikatakan sebagai upaya berfikir secara
optimal dan sungguh-sungguh dalam menggali hukum Islam dari sumbernya,
untuk memperoleh jawaban terhadap permasalahan hukum yang timbul dalam
masyarakat.” Dan tidak dapat dipungkiri bahwa dalam ijtihad terjadi perdebatan
dan perbedaan dalam berpendapat, yang mengakibatkan untuk mengembalikan
semua permasalahan kepada sumber primer (al-Qur'an dan al-Hadis),
sebagaimana firman Allah SWT dalam surat an-Nisa’ (4): 58.

Adapun sebab-sebab terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama

mujtahid antara lain:

13 Nasrun Rusli, Konsep Ijtihad As-Syaukani (Relevansinya Bagi Pembaruan Hukum di
Indonesia), (Jakarta: Logos, 1999), him. 1.




1. Berbeda dalam menafsirkan dan menginterpretasi ayat-ayat al-Qur’an,

baik disebabkan adanya lafal-lafal yang musytarak, perbedaan gira’at,
nasikh mansukh dan sebab yang lain.
2. Perbedaan dalam mendapatkan informasi tentang hadis
3. Adanya keraguan tentang eksistensi suatu hadis atau dalam hal
validitasnya.
4. Perbedaan dalam menggunakan kaidah dalil atau kaidah usuliyyah.
5. Perbedaan dalam menggunakan dalil-dalil yang diperselisihkan.
6. Adanya dalil-dalil yang bertentangan (7a’arud al-adillah) dan perbedaan
dalam menggunakan metode tarjih 1
Perkawinan sebagai perbuatan hukum antara suami dan istri bukan saja
bermakna untuk merealisasikan ibadah kepada Allah, tetapi sekilas menimbulkan
akibat hukum keperdataan diantara keduanya. Namun demikian karena tujuan
perkawinan yang begitu mulia, maka perlu diatur hak dan kewajiban suami istri
masing-masing.ls Di antara kewajiban itu, suami harus memberikan nafkah
terhadap istrinya. Ada kalanya dalam hal ini, suami itu merupakan orang yang
mampu dan adakalanya orang yang miskin. Nafkah ini sangat besar pengaruh dan
fungsinya dalam menggapai rumah tangga bahagia, aman tenteram dan sejahtera.
Tentang kewajiban suami memberi nafkah kepada istrinya, ditegaskan

dalam firman Allah SWT dalam surat al-Baqarah:

14 Nasrun Haroen, Ushul Figh, (Jakarta: Logos 1996), him. 27.

1S Hilman Hadikusumo, Hukum Perkawinan di Indonesia, Cetl, (Bandung: Mandu
Maju, 1990), him. 160.
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Dan juga dalam surat at-Talaq:
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Ayat-ayat tersebut merupakan petunjuk yang bersifat umum dalam
pergaulan suami istri, agar mercka bergaul secara ma’ruf (baik). Pergaulan
tersebut bukan saja meliputi aspek fisik tetapi juga aspek psikis atau perasaan dan
juga aspek ekonomi yang menjadi penyangga tegaknya bahtera rumah tamgga.18
Aspek-aspek itulah yang terkadang menyebabkan tujuan perkawinan tidak
terealisasi dengan baik. Begitu juga dalam masalah suami yang tidak mampu
memberikan nafkah kepada istrinya, apakah boleh dicerai atau tidak. Imam Malik
mengemukakan bahwa dalam kondisi seperti itu, keduanya dapat diceraikan.
Sedangkan Ibn Hazm mengemukakan pendapat dengan sebaliknya.

Adanya perbedaan pendapat dalam masalah ketidakmampuan nafkah lahir
suami ini didukung oleh dalil masing-masing. Di samping itu hal ini juga
disebabkan oleh faktor sosial, budaya, politik dan kecenderungan karakteristik

yang sangat kuat. Kondisi ini yang melahirkan kaidah fighiyyah, yang berbunyi:

16 Al-Bagarah (2): 233.
17 At-Talaq (65): 6.

13 Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, Cet. 2, (Jakarta : Raja Grafindo Persada,
1997), him. 183.
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Untuk menyelesaikan pertentangan dua dalil dapat dilakukan ijtihad
dengan metode sebagai berikut:
1. an-Nasakh
Metode ini dilakukan dengan cara membahas dua dalil (nass) atau
hukum yang saling bertentangan dari segi waktu diturunkannya (tarikh
nuzulihi), maka nass yang diturunkan terakhir merupakan naskh terhadap
nagss yang diturunkan sebelumnya. Apabila metode ini tidak tidak mungkin
dilakukan dalil tersebut sama kuat seperti ayat al-Qur’an dengan al-Qur’an
atau al-Qur’an dengan hadis murawatir atau dengan hadis Masyhur dan
hadis Ahad dengan hadis Ahad atau tidak dikctahui waktu turunnya
(tarikh nuzulihi) maka metode yang harus digunakan adalah tarjih*
2. at-Tarjih
Metode tarjih adalah menguatkan salah satu dalil yang zanni atau
yang lainnya untuk diterapkan atau diamalkan?’ Hukum yang dapat
ditarjih adalah hukum yang berdasarkan nass.
t Tarjih antara dua nass yang saliﬂg bertentangan dapat dilakukan

dengan cara:

19 Ibn al-Qayyim al-Jauziyah, I’lim al-Muwaqgqi’ln “an Rabb al-‘Alam, (Beirut: Dir al-
Kutub al-ITmiyyah, 1991), TIT: 3.

20 wahbah al-Zuhaili, Usl al-Figh al-Islami, (Damaskus: Dar atQalam, 1986), I: 1175,

2 Dewan Redaksi, Ensiklopedi Hukum Islam, V: 1979. Artikel “Tarjih”.
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a. Tarjih dari segi sanad %
Metode ini dapat dilakukan dengan cara:
1) at-Tarjih bi I’tibari ar-Rawi
2) at-Tarjih b7 I’tibari Nafs ar-Riwayah
3 ) at-Tarjih b7 I’tibari al-Marwi
b. Tarjih dari segi matan
c. Tarjih dari segi hukum atau dalil hukum
d. Itibar®
3. AlJam’uwa at-Taufig
Metode ini ditempuh apabila metode tarji htidak dapat dilasanakan.
Metode ini untuk menemukan titik temu dan untuk menggabungkan dua
dalil yang bertentangan
4. Tawaqquf ‘an Amali bihima
Metode ini ditempuh setelah metode al-Jamm’u wa at-Taufiq tidak
dapat dilakukan. Dua dalil yang bertentangan tersebut dibiarkan dan
dilasanakan kedua—duanya.24
Solusi yang lebih tepat untuk diterapkan pada pertentangan dua dalil di
atas adalah metode tarjih, sebab pada salah satu dalil tersebut terdapat indikasi
yang lebih menguatkan dari dalil yang lain dan tidak diketahui sejarah
periwayatan hadis tersebut, sehingga tidak memungkinkan diterapkannya metode

naskh untuk menyelesaikan pertentangan kedua dalil ini.

22 Wahbah al-Zuhaili, Usu/ al-Figh., IT: 1180.
B Ibid.

24 < Abdul Wahhab al-Khallaf, Usal al-Figh, (Ttp: Dar al-Qalam, t.t.), him. 20.
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Metode tarjih yang digunakan untuk menyelesaikan pertentangan dalil
(ta’arud al-adillah) di atas adalah farjih bain an-nusus, dalam hal ini penyusun
akan menggunakan pendg:katan melalui ulum al-hadis dan usul al-figh
Pendekatan ulum al-hadi's dapat dilakukan dengan melihat beberapa aspek. Tarjih
dengan melihat waktu turunnya riwayat, cara periwayatan, usia rawi ketika
meriwayatkan penunjukkan lafal (dengan memperhitungkan lafal yang ada dalam
teks), kandungan matan atau teks yang diriwayatkan sebagai perantara hukum dan
faktor-faktor lain yang mendukung dalil tersebut.

Dalam hal ini penyusun akan menggunakan teori-teori untuk mentarjih
dua dalil yang nampaknya berlawanan dengan meneliti keadaan sanadnya dan
meneliti keadaan matannya (b7 I’tibari sanad dan ma?zmya ), diharapkan dengan
menggunakan teori-teori tarjih dapat diketahui validitas sebuah dalil schingga

adanya dalil yang rajih dan marjub,

F. Metode Penelitian

Metodologi sebagai usaha untuk menemukan, mengembangkan dan
menguji kebenaran suatu pengetahuan, agar sebuah karya ilmiah (dari suatu
penelitian) dapat mencapai apa yang diharapkan dengan tepat dan terarah dengan
menggunakan metode ilmiah. Adapun metode-metode yang digunakan dalam

pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut:
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1. Jenis Penelitian

Dalam penyusunan skripsi ini data yang diperoleh adalah studi pustaka
(Library Research), karena data yang diperoleh bersumber dari pustaka
yaitu berupa buku-buku dan kitab-kitab yang membahas tentang
ketidakmampuan nafkah lahir suami sebagai alasan perceraian.

. Tipe Penelitian

Penelitian ini bersifat atau bertipe preskriptiv-analitik, yaitu dengan cara
menjelaskan tentang ketidakmampuan nafkah lahir suami sebagai alasan
perceraian men@t Imam Malik dan Ibn Hazm kemudian kedua
pandangan tersebut dianalisis dengan setepat-tepatnya dan logis, sehingga
mendapat suatu kesimpulan tentang ketidakmampuan seorang suami
dalam memberikan nafkah lahir menjadi alasan timbulnya perceraian
menurut kedua tokoh tersebut, dan apa yang menjadi landasan bagi kedua
imam tersebut kemudian menentukan pendapat manakah yang lebih rajif.

. Teknik Pengumpulan data

Dalam pengumpulan data yang dijadikan sumber penelitian ini, adalah
data primer berupa kitab-kitab atau buku-buku yang menjadi sumber
utama vyaitu al-Mudawwanah al-Kubra’ dan al-Muwatta dari pendapat
Imam Malik, sedangkan Ibn Hazm berupa kitab A/-Muhalla. Adapun data
sekunder yaitu kitab-kitab yang memiliki relevansi dengan permasalahan
di atas yaitu Bidayatul-Mujtahid karya Tonu Rusyd, Figh as-Sunnah karya
as-Sayyid Sabiq, al-Ahwal asy-Syakhsiyyah karya Abu Zahrah dan buku-

buku atau kitab-kitab lain yang membahas dan berkaitan.




4. Pendekatan

Untuk memperoleh kejelasan dalam permasalahan ini, pendekatan yang
dipakai adalah ulum al—hadfé dan usul al-figh. Pendekatan ini digunakan
untuk mengetahui sejauh mana validitas dalil dan argumen yang
dikemukakan oleh Imam Malik dan Ibn Hazm, kemudian mentarjih
pendapat kedua Imam tersebut. Dengan pendekatan ini diharapkan dapat
menemukan valid tidaknya suatu dalil.

5. Analisis Data

Untuk menganalisis data yang terkumpul supaya memperolch

kesimpulan yang valid dan benar, maka menggunakan analisis kualitatif

melalui:

a. Induksi, yaitu dengan cara menganalisis data khusus berupa fakta yang
ada yaitu pendapat kedua Imam kemudian dapat digeneralisasikan
pada prinsip-prinsip atau teori-teori yang dijadikan landasan oleh
kedua Imam tersebut

b. Komparasi, yaitu untuk menganalisis data yang berbeda-beda dengan
jalan membandingkan antara pendapat Imam Malik dan Ibn Hazm
tentang ketidakmampuan nafkah lahir suami sebagai alasan terjadinya
perceraian yang dijadikan sumber untuk diambil satu pendapat yang

kuat atau lebih utama di antara mereka, kemudian untuk diamalkan.”

25 Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode T¢ eknik, (Bandung :
Tarsito, 1980), him, 143.




16

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dan kajian dalam penyusunan karya ilmiah ini dituangkan ke
dalam lima bab, dimana masing-masing bab tersebut saling terkait satu sama
lainnya secara logis dan organis sehingga maksud dan tujuan penyusun dapat
terwujud. Adapun perincian sistem pembahasannya adalah sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah diadakannya penelitian, perumusan masalah yangk menjadi dasar dan akan
dicari jawabannya, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka untuk menelaah
buku-buku yang berkaitan dengan topik kajian yang telah dilakukan oleh orang
lain yang menjadi objek penelitian dan juga sebagai pembanding, kerangka
teoretik yang menjelaskan teori dan dijadikan sebagai landasan pembahasan,
metode penelitian yang menerangkan metode-metode yang digunakan, dan
sistematika pembahasan yang mengatur urut-urutan pembahasan. Pada bab ini
dijelaskan gambaran isi penelitian yang dilakukan oleh penyusun tentang
ketidakmampuan nafkah lahir suami sebagai alasan perceraian.

Bab kedua membahas secara rinci tinjauan umum tentang nafkah dengan
sub-sub: pengertiannya, dasar hukumnya dan ukurannya. Hal ini penting untuk
memberikan gambaran awal mengenai konsep nafkah.

Bab ketiga menjelaskan dan memaparkan pandangan Imam Malik dan Ibn
Hazm yang meliputi : aktivitas ilmiah dan kehidupan kedua imam, dan metode
yang dipakai oleh kedua Imam dalam beristinbat. Pada bab ini difokuskan pada

pemikiran kedua tokoh sebagai objek kajian komparasi, ini berhubungan erat
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dengan bab-bab sebelumnya, dan merupakan jawaban dari pokok masalah yang
pertama.

Bab keempat, Setelah diuraikan pada bab-bab sebelumnya mengenai
gambaran umum nafkah dan aktivitas ilmiah kedua tokoh yang menjadi objek
penelitian, maka pada bab ini akan menggunakan teori tarjih dengan cara
menjelaskan istidlal yang digunakan oleh kedua tokoh tersebut terlebih dahulu
kemudian menganalisa istinbat hukum tentang masalah ini berdasarkan teori
tersebut dan sebagai jawaban atas pokok masalah yang kedua.

Bab kelima merupakan bab penutup yang menjelaskan kesimpulan dari
pembahasan dan saran-sarannya, kemudian ditutup dengan daftar pustaka dan

lampiran-lampiran penting lainnya.




BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan-pembahasan yang telah dipaparkan dalam bab-bab

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

L.

Menurut Imam Malik, bahwa apabila suami tidak mampu memberi
nafkah kepada istrinya, maka pihak istri dapat menuntut cerai kepada
suaminya. Dan hakim dapat menetapkan talak raj % kepada pihak suami.
Berdasarkan pada hadis yang diriwayatkan oleh beliau sendiri. Sedangkan
menurut Tbn Hazm, bahwa apabila suami tidak mampu memberi nafkah
lahir kepada istrinya, maka pihak istri tidak sah dan tidak dibenarkan
menuntut cerai kepada suaminya. Begitu juga hakim, ia tidak meminta
dan menetapkan putusan cerai atas suami itu hanya karena suami miskin,
meskipun istri mengajukan perkaranya kepada dirinya.

Mengenai validitas dalil keduanya terdapat perbedaan. Dalil Imam Malik
berstatus sahih Jigairihi sedangkan dalil yang dikemukakan Ibn Hazm
berstatus sahih /izatihi Pertentangan dalil (ta’arud al-adillah) yang
digunakan oleh Imam Malik dan Ibn Hazm mengenai masalah tersebut
diselesaikan dengan metode tarjih bain an-nusus dengan kesimpulan
bahwa dalil yang dikemukakan oleh Ibn Hazm diunggulkan daripada
dalilnya Imam Malik, dengan kata lain hadis yang digunakan Ibn Hazm

mengenai masalah ini adalah rajif sedangkan dalil Imam Malik marjubs
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B. Saran-saran

1. Agar bahtera kehidupan rumah tangga dapat senantiasa terjaga dan
terpelihara dengan baik, maka himbauan kepada kaum laki-laki aspek
ekonomi (nafkah) keluarga harus benar-benar diperhatikan.

2. Setiap terdapat perbedaan (7khtilaf) dalam masalah hukum hendaknya
dijelaskan pula bagaimana metode istinbat yang digunakan dalam
merumuskan pendapat dalam masalah hukum tersebut sehingga antara
pengikut mazhab yang satu dengan yang lain tidak saling menyalahkan
dan menganggap paling benar pendapat imam masing-masing.

3. Hendaknya sikap terhadap pertentangan dalil dalam masalah hukum
Islam, perlu ditelaah kembali sebab-sebab munculnya dalil tersebut,
validitasnya dan segala sesuatu yang berkaitan dengan masalah yang
dibahas, agar dapét diambil metode yang paling tepat yang dapat
diterapkan pada pertentangan dua dalil (¢a’arud al-adillah) sehingga tidak
terjadi kesalahan dalam pengambilan dalil yang nantinya dapat
berpengaruh pada pengamalan selanjutnya.

4. Hendaknya setiap orang menyadari adanya kesetiaan dalam sebuah ikatan
atau akad untuk tetap dijalani dan ditanggung bersama apapun yang
terjadi.

Akhirnya, sebagai penutup penulis mengucapkan syukur Alhamdulillah
dan banyak terima kasih kepada semua pihak, semoga karya ini dapat bermanfaat

khususnya bagi penulis dan para pembaca pada umumnya. Amin....
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LAMPIRANI

TERJEMAHAN

BAB

HLM

FOOTNOTE

TERJEMAH

2

Bagaimana kamu akan mengambilnya
kembali, padahal sebagian kamu telah
bergaul (bercampur) dengan yang lain
sebagai suami istri. Dan mereka (istri-
istrimu) telah mengambil dari kamu
perjanjian yang kuat

Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan
amal orang-orang yang beramal di antara
kamu, baik laki-laki atau perempuan,
(karena) sebagian kamu adalah sebagian
yang lain

Kaum perempuan adalah saudara kandung
kaum laki-laki

Kaum  laki-laki  adalah ‘qawwam
(pemimpin) bagi = kaum perempuan,
disebabkan Allah melebihkan sabagian dari
mereka atas sebagian yang lain, dan juga
karena kaum laki-laki telah menafkahkan
sebagian harta mereka. Maka perempua-
perempuan yang saleh, adalah yang taat,
yang menjaga diri (ketika suaminya pergi)
sesuai dengan aturan Allah

Dan seorang laki-laki (suami/ayah) adalah
penanggungjawab keluarganya, dan dia
akan dimintai pertanggungjawaban atas
kepemimpinannya

Hendaklah orang yang mampu memberi
nafkah menurut kemampuannya. Dan orang
yang disempitkan rezkinya hendaklah
memberi nafkah dari harta yang diberikan
Allah kepadanya

16

Dan kewajiban ayah memberi makan dan
pakaian kepada para ibu dengan cara yang
ma’ruf

10

17

Tempatkanlah mereka (para istri) di mana
kamu  bertempat tinggal  menurut
kemampuanmu dan janganlah kamu
menyusahkan mereka untuk menyempitkan
(hati) mereka. Dan jika mereka (istri-istri




yang sudah ditalaq) itu sedang hamil, maka
berikanlah kepada mereka upahnya; dan
musyawarahkanlah di antara kamu (segala
sesuatu), dengan baik; dan jika kamu
menemui kesulitan maka perempuan lain
boleh menyusukan (anak itu) untuknya

10

19

Perubahan pendapat atau fatwa dan
perbedaannya sesuai dengan perubahan
waktu, tempat, keadaan, niat dan kaidah-
kaidah

18

Mengeluarkan perbelanjaan terhadp orang
yang wajib dibelanjainya berupa roti,
sambal, pakaian, tempat tinggal (rumah),
dan segala sesuatu yang berkaitan dengan
hal ieu seperti harga air, minyak, lampu dan
lain-lain

18

Memberi makan terhadap istri berupa roti,
sambal, dan makanan-makanan pokok bagi
kedua suami istri tersebut dan tempat
tinggal istri

22

11

Dan kewajiban ayah memberi makan dan
pakaian kepada para ibu dengan cara yang
ma’ruf

23

12

Tempatkanlah mereka (para istri) di mana
kamu  bertempat  tinggal  menurut
kemampuanmu dan janganlah kamu
menyusahkan mereka untuk menyempitkan
(hati) mereka. Dan jika mereka (istri-istri
yang sudah ditalaq) itu sedang hamil, maka
berikanlah kepada mereka upahnya; dan
musyawarahkanlah di antara kamu (segala
sesuatu), dengan baik; dan jika kamu
menemui kesulitan maka perempuan lain
boleh menyusukan (anak itu) untuknya

23

13

Hendaklah orang yang mampy''memberi
nafkah menurut kemampuannya. Dan orang
yang disempitkan rezkinya hendaklah
memberi nafkah dari harta yang diberikan
Allah kepadanya

23

14

Maka bertakwalah kamu (semua) kepada
Allah tentang para istri maka sesungguhnya
kalian telah mengambil (meminang)
mereka dengan amanat Allah dan
menghalalkan kemaluan mereka dengan
menjunjung kalimat _Allah, dan kamu

I




berhak atas mereka supaya mereka tidak
menolak untuk diajak ke tempat tidurmu
(semua). Jika mereka melakukan hal
tersebut (menolak ajakanmu), maka
pukullah mereka dengan satu kali pukulan
yang tidak melukai. Dan mereka berhak
mendapatkan nafkah dan pakaian dengan

-| cara yang ma’ruf

23

15

Ya rasulullah, apa hak istri terhadap kami?
Rasul berkata: berilah dia makan apbila
kamu makan, berilah dia pakaian apabila
kamu berpakaian dan janganlah kamu
memukul wajahnya. Janganlah kamu
menjelekkannya dan jangan pula kamu
keras terhadapnya kecuali di rumah

24

16

Ya rasulullah, sesungguhnya Abu sufyan
adalah suami yang pelit, dia tidak pernah |,
memenuhi  kebutuhanku dan anakku,
kecuali saya mengambilnya sedangkan dia
tidak mengetahui. Kemudian rasul berkata:
Ambillah sesuatu yang dapat mencukupi
kebutuhanmu dan anakmu dengan cara
yang baik

24

17

Sesungguhnya orang yang menahan
terhadap hak orang lain, maka ia wajib
memberi nafaqah terhadap orang tersebut

25

20

Dan kewajiban ayah memberi makan dan
pakaian kepada para ibu dengan cara yang
ma’ruf

25

21

Tempatkanlah mereka (para istri) di mana
kamu  bertempat  tinggal  menurut
kemampuanmu dan janganlah kamu
menyusahkan mereka untuk menyempitkan
(hati) mereka. Dan jika mereka (istri-istri
yang sudah ditalaq) itu sedang hamil, maka
berikanlah kepada mereka upahnya; dan
musyawarahkanlah di antara kamu (segala
sesuatu), dengan baik; dan jika kamu
menemui kesulitan maka perempuan lain
boleh menyusukan (anak itu) untuknya

26

22

Hendaklah orang yang mampu memberi
nafkah menurut kemampuannya. Dan orang | -
yang disempitkan rezkinya hendaklah
memberi nafkah dari harta yang diberikan
Allah kepadanya

26

23

Ya rasulullah, sesungguhnya Abu sufyan

III




adalah suami yang pelit, dia tidak pernah
memenuhi  kebutuhanku dan  anakku,
kecuali saya mengambilnya sedangkan dia
tidak mengetahui. Kemudian rasul berkata:
Ambillah sesuatu yang dapat mencukupi
kebutuhanmu dan anakmu dengan cara
yang baik

26 24 Sesuai dengan kemampuan bapak baik
dalam kondisi lapang maupun sempit

27 26 Yaitu dengan tidak merampas dan tidak
berlebihan

111 38 14 wrusan yang disepakati oleh segolongan
manusia dalam perkembangan hidupnya

38 15 Perbuatan yang diulang-ulang oleh
seseorang atau sekelompok orang

45 25 Apabila seorang suami tidak mampu
memberi nafaqah istrinya, maka keduanya
dapat diceraikan

45 26 Talak (yang dapat dirujuki) dua Kali.
Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara
yang ma’ruf atau menceraikan dengan cara
yang baik

46 27 Apabila kamu mentalak istri-istrimu, lalu
mereka mendekati akhir iddahnya, maka
rujukilah mereka dengan cara yang ma’ruf
atau ceraikanlah mereka dngan cara yang

ma’ruf (pula)

46 28 Janganlah kamu berbuat madarat dan
perbuatan yang mendatangkan madarat

49 29 Sebaik-baiknya sadaqah adalah sesuatu dari

zahir kaya. Dan dikatakn siap yang paling
berhak ya rasul? Rasul menjawab: istrimu.
Dia berkata: berilah saya makan atau

ceraikanlah saya

50 37 Tidaklah Kami siapkan sesuatupun dalam
kitab

52 40 Hai orang-orang yang beriman, ta’atlah

kepada Allah dan Rasul-Nya, dan
janganlah kamu berpaling dari pada-Nya,
sedang kamu mendengar (perintah-
perintah-Nya) _

54 45 Suatu kaum yang tidak tahu menduga
bahwasanya perkataan kami dengan dalil
adalah melenceng dari nas dan ijma’, dan
sebagian yang lain menduga bahwa dlil dan
giyas adalah satu. Maka kesalahan mereka

v
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dalam menduga adalah sejelek-jeleknya

kesalahan

54 47 Rasul berkata: setiap yang memabukkan itu
khamr dan setiap khamr itu haram

55 48 Katakanlah kepada orang-orang yang kafir

itu, “jika mereka berhenti (dari
kekafirannya), niscaya Allah  akan
mengampuni mereka tenfang dosa-dosa
mereka yang sudah lalu dan jika mereka
kembali lagi sesungguhnya akan berlaku
kepada mereka sunnah Allah terhadap
orang-orang terdahulu

55 49 Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang
yang sangat lembut hatinya lagi penyantun

55 50 Sesungguhnya setiap yang memabukkan

e itu khamr dan setiap khamr itu haram

56 52 Asal segala sesuatu adalah boleh sehingga
ada dalil yang menunjukkan haram atau
dalil wajib '

63 66 Orang yang mampu menurut

kemampuannya dan orang yang miskin
menurut kemampuannya (pula)

64 69 Orang yang kuasa terhadap sebagian
nafagah dan pakaian, baik kemampuan itu
sedikit atau banyak, dia wajib menyerahkan
menurut kemampuannya, dan menjadi
gugur apa yang tidak dia sanggupi. Apabila
tidak mampu terhadap sesuatu, maka
menjadi  gugur dan tidak  wajib
memenuhinya dengan sesuatu itu

65 70 Allah  tidak membebani  seseorang
melainkan sesuai dengan kesanggupannys
65 71 Allah tidak memikulkan beban kepada

seseorang melainkan (sekedar) apa yang
Allah berikan kepadanya

66 73 - Abu Bakar minta izin untuk masuk ke
dalam rumah rasulullah SAW, kemudian
bertemu orang-orang sedang duduk di pintu
rumah beliau. Tidak ada seorang pun yang
dizinkan masuk seraya beliau berkata:
kemudian beliau mengizinkan Abu Bakar,
lalu masuklah Abu Bakar. Kemudian Umar
r.a datang dan meminta izin untuk masuk,
lalu diizinkan dia masuk, kemudian Umar
bertemu rasul dalam keadaan duduk dan di |
dampingi _istri-istrinya _sedang diam,

\"/
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kemudian dia berkata: saya akan
mengatakan sesuatu yang akan membuat
rasul tertawa, lalu dia berkata: wahai rasul,
meskipun saya melihat anak perempuan
Kharijah meminta nafagah, maka saya akan
bediri dan memukul lehernya, kemudian
rasul tertawa sambil berkata: mereka yang
berada di sampingku seperti yang kamu
lihat sedang meminta nafagah kepadaku.
Kemudian Abu Bakar berdiri menuju
‘Aisyah akan memukul lehernya, kemudian
Umar berdiri ‘menuju Hafsah untuk
memukul lehernya, keduanya seraya
berkata: kalian meminta apa yang tidak
dimiliki rasulullah. Kemudian mereka
(“‘Aisyah dan Hafsah) berkata: Demi Allah,
kami tidak meminta sesuatu yang tidak
dimiliki rasul selamanya, kemudian rasul
meng’azlnya selama satu bulan atau dua
puluh sembilan hari.

66

74

Dan jika (orang berhutang itu) dalam
kesukaran. Maka berilah tangguh sampai
dia berkelapangan

66

75

Tidak ada hak bagi istri-istri tersebut
kecuali apa yang kamu temukan, tidak ada
hak bagi istri tersebut kecuali mentalaknya

67

76

Yaitu istri yang telah diuji dan dianjurkan
untuk bersabar, dan jangan mengambil
pendapat orang yang mengatakan untuk
menceraikan keduanya

67

77

Nasihatilah dia dan bertakwalah kepada
Allah dan bersabarlah dan berilah nafaqah
kepadanya apa yang kamu mampu

67

78

Hendaklah orang yang mampu memberi
nafkah menurut kemampuannya. Dan orang
yang disempitkan rezkinya hendaklah
memberi nafkah dari harta yang diberikan

_Allah kepadanya

68

Dari Malik bahwasanya telah disampaikan
dari Sa’id bin Musayyab berkata: Apabila
seorang suami tidak menemukan (tidak
mampu) memberi nafagah pada istrinya,
maka diceraikan keduanya

68

Seorang suami tidak menemukan (tidak
mampu) memberi nafagah pada istrinya,
maka diceraikan keduanya

VI




69

Abu Bakar minta izin untuk masuk ke
dalam rumah rasulullah SAW, kemudian
bertemu orang-orang sedang duduk di pintu
rumah beliau. Tidak ada seorang pun yang
dizinkan masuk seraya beliau berkata:
kemudian beliau mengizinkan Abu Bakar,
lalu masuklah Abu Bakar. Kemudian Umar
r.a datang dan meminta izin untuk masuk,
lalu diizinkan dia masuk, kemudian Umar
bertemu rasul dalam keadaan duduk dan di
dampingi istri-istrinya  sedang diam,
kemudian dia berkata; saya akan
mengatakan sesuatu yang akan membuat
rasul tertawa, lalu dia berkata: wahai rasul,
meskipun saya melihat anak pérempuan
Kharijah meminta nafaqah, maka saya akan
bediri dan memukul lehernya, kemudian
rasul tertawa sambil berkata: mereka yang
berada di sampingku seperti yang kamu
lihat sedang meminta nafagah kepadaku.
Kemudian Abu Bakar berdiri menuju
‘Aisyah akan memukul lehernya, kemudian
Umar berdiri menuju Hafsah untuk
memukul lehernya, keduanya seraya
berkata: kalian meminta apa yang tidak
dimiliki rasulullah. Kemudian mereka
(‘Aisyah dan Hafsah) berkata: Demi Allah,
kami tidak meminta sesuatu yang tidak
dimiliki rasul selamanya, kemudian rasul
meng’azlnya selama satu bulan atau dua
puluh sembilan hari.
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Dari Malik bahwasanya telah disampaikan
dari Sa’id bin Musayyab berkata: Apabila
seorang suami tidak menemukan (tidak
mampu) memberi nafaqah pada istrinya,
maka diceraikan keduanya
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Seorang suami tidak menemukan (tidak
mampu) memberi nafaqah pada istrinya,
maka diceraikan keduanya
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Hendaklah orang yang mampu memberi
nafkah menurut kemampuannya. Dan orang
yang disempitkan rezkinya hendaklah
memberi nafkah dari harta yang diberikan
Allah kepadanya, Allah akan menjadikan
kesusahan manjadi kemudahan.
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LAMPIRAN II

BIOGRAFI ULAMA

1. Imam Muslim
Nama lengkapnya adalah Abu al-Husein muslim Hallaj al-Qusairi an-Naisaburi,
beliau lahir pada tahu 202 H, dan wagat pada tahun 261 H. beliau seorang ulama
ahli hadis terkemuka setelah Imam Bukhori, yang keduanya terkenal dengan
julukan Syaikhani. Karya beliau adalah Sahih Muslim, yang merupakan kitan
hadis rujukan dalam kehujjahan hadis setelah Sahih al-Bukhari.

2. Imam al-Baihaqi
Nama lengkapnya adalah Abu Bakar Ahmad bin Husein bin Ali bin Abdullah
bin Musa al-Baihaqi. Beliau lahir pada tahun 384 H, dan wafat pada tahun 458
H di Naisabur. Beliau seorang ulama hadis. Karya beliau yaitu Sunan al-Kubra,
Sunan as-Saghir, dan sebagainya.

3. As-Sayid Sabiq
Ia adalah seorang ulama besar pada Universitas al-Azhar pada tahun 1356 H. ia
adalah teman sejawat Hassan al-Banna pemimpin gerakan Ikhwan al-Muslimin
di Mesir. Ia adalah seorang ulama yang menguasai ijtihad dan kembali kepada
al-Qur’an dan as-Sunnah. Karya beliau yang terkenal yaitu Figh as-Sunnah dan
Aqidah al-Islamiyah.

4. TM. Hasbi as-Shiddieqy

Ia dilahirkan di Lokshemawe (Aceh Utara) pada tanggal 10 Maret 1904, ia
pernah mendalami pelajaran agama di pondok pesantren selama 15 tahun, di
daerah Sumatera. Kemudian melanjutkan studinya ke Jawa Timur yaitu di
Perguruan Tinggi al-Irsyad di Surabaya. [a pernah memimpin sekolah al-Irsyad,
menjadi kepala sekolah di Krung Mane, mengajar di HIS dan MULO
Muhammadiyyah di Kutaraja. Ia juga pernah membuka Akademi Bahasa Arab-
an pada masa Jepang beliau menjadi Kepala Pengadilan Tinggi di Aceh, Dekan
Fakultas ar-Raniri di Kutaraja, guru besar dan Dekan Fakultas Syari’ah di IAIN
Sunankalijaga Yogyakarta, Guru Besar UIl Yogyakarta, Ketua Lembaga
Penterjemah dan Tafsir al-Qur’an DEPAG RI, Ketua Lembaga Figh Indonesia
(LEFISI), pada tanggal 22 Maret menjadi Doktor Homnas Causa di Universitas.
Di antara karya-karyanya yang terkenal adalah Filsafat hukum Islam, Ilmu
Ketatanegaraan dalam hukum Islam, Pokok-pokok Pegangan Imam Mazhab
dan lain-lain,

5. Ibn Hajar al-Asqalani

Nama lengkapnya adalah Syihabuddin Abu Fadl Ahmad Ibn Nuruddin Ali Ibn
Muhammad Ibn Hajar al-Asqalani. Lahir di Kairo pada tanggal 12 Sya’ban 773
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H/ 18 Februari 1372 M. Ia seorang Ulama Hadis, Sejarawan juga ahli figah
Mazhab Syafi’i. Ketenarannya didukung oleh hasil karyanya yang menonjol
pada tahun 1390-1430 M. Ibn Hajar wafat pada tahun 1449 M.

6. Tbn Rusyd
Nama lengkapnya Abu Walid Ibn Muhammad, lahir pada tahun 520 H/1126 M
dan wafat pada tahun 592 H/1198 M, Filosof dan ulama terkemuka, ahli di
bidang Kedokteran dan hakim di Andalusia. Ia termasuk pengikut Mazhab
Maliki. Karyanya yang terkenal adalah Bidayah al-Mujtahid Wa Nihayah al-
Mugtasid dalam bidang figh, Tahafut at-Tahafut dalam bidang Filsafat, Kitab
al-Kulliyah fi at-Tib dalam bidang kedokteran.

7. Muahammad Abu Zahrah
Muhammad Abu Zahrah adalah seorang ulama besar di Mesir, beliau
menamatkan perguruan tingginya di Universitas al-Azhar sampai sampai
memperoleh gelar doktor. Beliau pernah dikirim Prancis dalam suatu misi
ilmiah “Bisatul Malik Fouad I”. Beliau juga memberi kuliah Mahdud Dirasa al-
Islamiyah yang diditikan Liga Arab. Beliau seorang ahli hukum terkemuka -
schingga banyak buku karyanya di bidang hukum.
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